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Abstrak 

Kelapa sawit merupakan komoditas strategis yang berperan penting dalam perekonomian 

Provinsi Aceh. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tren perubahan luas wilayah 

perkebunan kelapa sawit serta hasil produksinya menggunakan data kuantitatif dari tahun-tahun 

terakhir, sekaligus melakukan prediksi produksi kelapa sawit lima tahun ke depan. Metode yang 

digunakan meliputi analisis statistik deskriptif untuk mengidentifikasi pola perkembangan serta 

model prediktif berbasis time series forecasting guna memperkirakan tren masa depan secara 

akurat. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada luas lahan dan produksi 

kelapa sawit di beberapa kabupaten utama, dengan Nagan Raya sebagai kontributor terbesar. 

Prediksi hasil panen lima tahun mendatang mengindikasikan tren positif yang dapat dimanfaatkan 

sebagai dasar perencanaan pengembangan sektor perkebunan. Temuan ini memberikan informasi 

penting bagi pemangku kebijakan dan pelaku industri dalam mengambil keputusan strategis guna 

meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan usaha kelapa sawit di Provinsi Aceh. 

 

Kata kunci: Produksi Kelapa Sawit, Analisis Wilayah, Model Prediksi 

 

Abstract 

Palm oil is a strategic commodity that plays an important role in the economy of Aceh Province. 

This study aims to analyze the trend of changes in the area of oil palm plantations and their 

production results using quantitative data from recent years, as well as to predict palm oil 

production for the next five years. The methods used include descriptive statistical analysis to 

identify development patterns and predictive models based on time series forecasting to 

accurately estimate future trends. The results of the study show a significant increase in the area 

of land and oil palm production in several main districts, with Nagan Raya as the largest 

contributor. The prediction of harvest results for the next five years indicates a positive trend that 

can be used as a basis for planning the development of the plantation sector. These findings 

provide important information for policy makers and industry players in making strategic 

decisions to increase the productivity and sustainability of the oil palm business in Aceh Province. 

 

Keywords: Palm Oil Production, Area Analysis, Prediction Model 

 

1. PENDAHULUAN 
 

Kelapa sawit merupakan salah satu komoditas unggulan di Indonesia yang memiliki 

peranan penting dalam perekonomian nasional, khususnya di Provinsi Aceh [1], [2]. Luas wilayah 
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perkebunan kelapa sawit dan hasil panennya menjadi indikator utama dalam menilai 

perkembangan sektor pertanian dan kontribusinya terhadap pendapatan daerah serta 

kesejahteraan masyarakat [3]. Sebagai salah satu provinsi dengan potensi lahan yang luas, Aceh 

memiliki peran strategis dalam mendukung produksi kelapa sawit nasional [4]. Dalam dekade 

terakhir, perkembangan luas lahan kelapa sawit di berbagai kabupaten atau kota di Provinsi Aceh 

menunjukkan dinamika yang signifikan [5]. Beberapa daerah mengalami peningkatan luas 

wilayah perkebunan secara pesat, sementara daerah lain cenderung stagnan atau bahkan 

mengalami penurunan [3]. Perubahan ini dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti kebijakan 

pemerintah terkait pengelolaan lahan, kondisi pasar global minyak sawit, serta tantangan 

lingkungan seperti deforestasi dan perubahan iklim [6]. Berbagai penelitian sebelumnya telah 

dilakukan untuk mengkaji perkembangan perkebunan kelapa sawit di Indonesia, khususnya di 

Provinsi Aceh. Penelitian [7] melakukan analisis spasial terhadap perubahan luas lahan sawit di 

Aceh Timur dan Aceh Tamiang dengan menggunakan citra satelit dan sistem informasi geografis 

(SIG), dan mereka menemukan adanya peningkatan signifikan luasan lahan yang diiringi oleh 

konversi hutan alam menjadi lahan perkebunan. Sedangkan studi yang dilakukan [8] menyoroti 

dampak ekonomi dari perkebunan kelapa sawit terhadap kesejahteraan petani plasma dan mandiri 

di Aceh Barat Daya. Hasil penelitian mereka menunjukkan bahwa meskipun kelapa sawit 

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pendapatan petani, terdapat kesenjangan 

kesejahteraan antara petani yang tergabung dalam kemitraan dengan perusahaan dan yang 

beroperasi secara mandiri. Selain itu, kajian dari Badan Litbang Pertanian [9] menunjukkan 

bahwa perubahan iklim dan fluktuasi harga minyak sawit dunia menjadi tantangan utama dalam 

menjaga stabilitas produksi dan keberlanjutan sektor ini. Studi [10] juga menambahkan bahwa 

ekspansi lahan sawit di wilayah tengah Aceh berkorelasi erat dengan peningkatan laju deforestasi, 

sehingga mereka merekomendasikan perlunya penguatan regulasi lingkungan seperti sistem 

zonasi dan evaluasi AMDAL. Secara keseluruhan, penelitian-penelitian terdahulu menunjukkan 

bahwa perkembangan kelapa sawit di Aceh dipengaruhi oleh berbagai faktor, mulai dari kebijakan 

pemerintah, dinamika ekonomi, hingga tantangan lingkungan, yang semuanya penting untuk 

dipertimbangkan dalam studi lanjutan. 

Selain itu, hasil panen kelapa sawit juga menjadi fokus penting karena berhubungan 

langsung dengan produktivitas dan efisiensi pengelolaan perkebunan [11]. Fluktuasi hasil panen 

dapat dipengaruhi oleh faktor cuaca, teknik budidaya, penggunaan teknologi pertanian modern, 

serta tingkat pemeliharaan tanaman [12]. Oleh karena itu, analisis tren luas wilayah bersama 

dengan hasil panen sangat diperlukan untuk memahami pola perkembangan sektor ini secara 

menyeluruh [13]. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tren perubahan luas wilayah 

perkebunan kelapa sawit beserta hasil produksinya selama periode 2012 hingga 2022 di Provinsi 

Aceh [14], [15]. Dengan menggunakan data historis dari berbagai kabupaten atau kota di provinsi 

tersebut, penelitian ini akan memberikan gambaran mengenai pertumbuhan maupun tantangan 

yang ada pada sektor kelapa sawit lokal [16]. Hasil analisis ini dapat menjadi dasar bagi pembuat 

kebijakan dan pelaku industri dalam merumuskan strategi pengembangan berkelanjutan [17]. 
Lebih jauh lagi, pemahaman tentang hubungan antara luasan lahan dan hasil produksi 

juga penting untuk mengidentifikasi efisiensi penggunaan lahan serta potensi peningkatan 

produktivitas melalui inovasi teknologi atau praktik agronomi terbaik [18], [19]. Hal ini sejalan 

dengan upaya pemerintah Indonesia dalam meningkatkan ketahanan pangan sekaligus menjaga 

keberlanjutan lingkungan hidup [20]. Menurut laporan resmi dari Badan Pusat Statistik (BPS) 

Indonesia pada publikasi Indonesian Oil Palm Statistics 2023 [21], luas lahan kelapa sawit di 

Indonesia terus mengalami peningkatan. Pada tahun 2023, total luas lahan kelapa sawit nasional 

mencapai sekitar 13,500 ribu hektar, dengan produksi minyak sawit mentah (CPO) sebesar 45 
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juta ton. Provinsi Aceh termasuk salah satu daerah penghasil utama kelapa sawit di Sumatera 

dengan kontribusi signifikan terhadap total produksi nasional [18]. 
Data terbaru menunjukkan bahwa tren ekspansi lahan kelapa sawit di Aceh masih 

berlanjut meskipun menghadapi tantangan lingkungan dan regulasi yang semakin ketat [1]. 
Pemerintah daerah bersama pelaku industri berupaya menerapkan praktik perkebunan 

berkelanjutan untuk menjaga keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi dan konservasi 

lingkungan . Selain itu, permintaan domestik terhadap minyak sawit juga meningkat seiring 

dengan kebijakan pemerintah dalam mengembangkan biodiesel berbasis CPO sebagai upaya 

mengurangi ketergantungan bahan bakar fosil. Implementasi program biodiesel B40 yang mulai 

berlaku awal tahun 2025 meningkatkan konsumsi minyak sawit dalam negeri secara signifikan. 

Namun demikian, isu keberlanjutan seperti deforestasi dan dampak sosial menjadi 

perhatian utama bagi para pemangku kepentingan [22]. Oleh karena itu, penelitian mengenai tren 

luas wilayah perkebunan serta hasil panen kelapa sawit sangat penting untuk memberikan 

gambaran komprehensif tentang perkembangan sektor ini sekaligus mendukung pengambilan 

kebijakan berbasis data terkini [23][24]. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan 

kontribusi akademik tetapi juga nilai praktis bagi pembangunan ekonomi regional melalui 

optimalisasi sumber daya alam yang ada secara bertanggung jawab dan berkelanjutan [25]. Dalam 

era digital saat ini, pemanfaatan model prediktif berbasis data menjadi sangat penting dalam 

mengelola dan mengembangkan sektor pertanian, termasuk kelapa sawit [26]. Model prediktif 

seperti time series forecasting memungkinkan para peneliti dan pengambil kebijakan untuk 

memperkirakan produksi masa depan berdasarkan pola historis, sehingga dapat membantu dalam 

perencanaan strategis dan pengambilan keputusan yang lebih tepat [22], [24]. Dengan 

menggunakan pendekatan ini, potensi risiko dapat diminimalkan dan peluang peningkatan 

produktivitas dapat dioptimalkan secara berkelanjutan. Oleh karena itu, integrasi metode 

kuantitatif dengan teknologi informasi menjadi kunci utama dalam mendukung keberlanjutan 

serta daya saing industri kelapa sawit di Provinsi Aceh [27]. 

 

2. METODE PENELITIAN 

 
Gambar 1. Alur Metode Penelitian 
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2.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif analitik. Data yang 

digunakan berupa data sekunder berupa luas wilayah perkebunan kelapa sawit dan hasil panen 

dalam satuan hektar dan ton, yang diperoleh dari dokumen resmi pemerintah Provinsi Aceh 

selama periode tahun 2012 hingga 2022. Pendekatan kuantitatif dipilih karena memungkinkan 

pengolahan data numerik secara sistematis untuk mengidentifikasi pola, tren, serta hubungan 

antar variabel secara objektif. Metode deskriptif analitik digunakan untuk menggambarkan 

kondisi aktual perkembangan luas wilayah dan produksi kelapa sawit serta menganalisis dinamika 

perubahan yang terjadi selama periode penelitian. Selain itu, penelitian ini juga menerapkan 

teknik prediksi menggunakan model time series forecasting guna memperkirakan hasil produksi 

kelapa sawit di masa depan berdasarkan data historis tersebut. Dengan demikian, penelitian tidak 

hanya memberikan gambaran kondisi saat ini tetapi juga proyeksi yang dapat menjadi dasar 

perencanaan strategis bagi pemangku kebijakan dan pelaku usaha di sektor perkebunan. Gambar 

1 menunjukkan alur yang dijalankan oleh penulis dalam menjalankan penelitian ini.  

 

2.2 Sumber Data 

Data primer tidak digunakan dalam penelitian ini. Sumber data sekunder berasal dari laporan 

resmi Dinas Pertanian Provinsi Aceh, Badan Pusat Statistik (BPS), serta file Excel berisi data luas 

wilayah dan hasil panen kelapa sawit yang telah disediakan [2]. Data tersebut dianggap valid dan 

representatif karena diperoleh dari instansi pemerintah yang memiliki otoritas dalam 

pengumpulan dan pengelolaan data pertanian di tingkat provinsi. Selain itu, penggunaan data 

sekunder memungkinkan analisis tren jangka panjang secara efisien tanpa memerlukan proses 

pengumpulan data lapangan yang memakan waktu dan biaya besar. Seluruh data juga telah 

melalui proses verifikasi untuk memastikan konsistensi dan keakuratan sebelum dianalisis lebih 

lanjut dalam penelitian ini.. 

 

2.3 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara mengunduh dan mengolah dataset digital berbentuk file 

Excel yang memuat informasi tahunan mengenai luas lahan kelapa sawit per kabupaten/kota serta 

produksi hasil panennya selama sepuluh tahun terakhir. Selain itu, data juga dikumpulkan melalui 

studi dokumentasi dari laporan resmi pemerintah dan publikasi statistik terkait. Proses pengolahan 

data meliputi verifikasi, pembersihan (cleaning), serta validasi untuk memastikan konsistensi dan 

keakuratan sebelum dianalisis lebih lanjut menggunakan metode statistik deskriptif dan model 

prediktif time series forecasting. Pendekatan ini memungkinkan pemanfaatan data historis secara 

optimal guna menghasilkan analisis tren yang akurat serta prediksi produksi kelapa sawit di masa 

mendatang. 

2.4 Teknik Analisis Data 

Metode prediksi yang digunakan dalam penelitian ini berfokus pada pendekatan time 

series forecasting, yaitu teknik analisis data deret waktu yang memanfaatkan data historis untuk 

memperkirakan nilai-nilai produksi kelapa sawit di masa depan. Dengan menggunakan data 

tahunan luas wilayah perkebunan dan hasil panen selama periode 2012 hingga 2022, model ini 

mampu mengidentifikasi pola-pola tren, musiman, serta fluktuasi yang terjadi secara periodik. 

Pendekatan ini sangat relevan untuk sektor pertanian seperti kelapa sawit karena produksi 

dipengaruhi oleh faktor-faktor waktu dan siklus tahunan. Dalam pelaksanaannya, model time 

series seperti ARIMA (Auto Regressive Integrated Moving Average) atau Prophet dari Facebook 
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sering digunakan karena kemampuannya dalam menangani berbagai karakteristik data deret 

waktu. Model ARIMA cocok untuk data dengan pola tren dan stasioneritas tertentu setelah 

dilakukan diferensiasi, sedangkan Prophet lebih fleksibel dalam mengakomodasi komponen 

musiman dan perubahan tren secara otomatis. Pemilihan model disesuaikan dengan karakteristik 

dataset agar hasil prediksi menjadi lebih akurat dan dapat diandalkan. 

Sebelum melakukan pemodelan prediktif, tahap awal meliputi pembersihan data dari nilai 

hilang atau inkonsistensi serta visualisasi grafik garis untuk memahami pola perkembangan luas 

lahan dan produksi kelapa sawit selama periode pengamatan. Selanjutnya dilakukan perhitungan 

pertumbuhan rata-rata tahunan sebagai indikator dasar perubahan kuantitatif sebelum memasuki 

proses pemodelan time series forecasting. Hasil dari model tersebut kemudian dianalisis untuk 

memberikan gambaran proyeksi produksi lima tahun ke depan. Dengan menggunakan metode 

prediksi berbasis time series forecasting, penelitian ini tidak hanya mampu menggambarkan 

kondisi historis tetapi juga memberikan informasi strategis bagi para pemangku kebijakan 

maupun pelaku industri perkebunan kelapa sawit di Provinsi Aceh. Prediksi tersebut dapat 

dijadikan dasar perencanaan pengembangan usaha serta pengambilan keputusan guna 

meningkatkan produktivitas sekaligus menjaga keberlanjutan sektor kelapa sawit di masa 

mendatang. 

2.5 Validasi Model Prediksi 

Untuk memastikan keakuratan dan reliabilitas model prediksi yang digunakan, dilakukan 

proses validasi dengan membandingkan hasil prediksi model terhadap data aktual pada periode 

tertentu. Metode validasi yang diterapkan meliputi penghitungan metrik evaluasi seperti Mean 

Absolute Error (MAE), Root Mean Square Error (RMSE), dan Mean Absolute Percentage Error 

(MAPE). Evaluasi ini bertujuan untuk mengukur seberapa baik model mampu merepresentasikan 

pola data historis serta meminimalkan kesalahan prediksi. Hasil validasi menjadi dasar dalam 

memilih model terbaik sebelum digunakan untuk melakukan proyeksi produksi kelapa sawit lima 

tahun ke depan. 

2.6 Kesimpulan Metode Penelitian 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan memanfaatkan data 

sekunder berupa luas wilayah dan hasil produksi kelapa sawit di Provinsi Aceh selama periode 

2012 hingga 2022. Data dikumpulkan melalui pengunduhan dataset digital dan studi dokumentasi 

dari sumber resmi pemerintah. Analisis dilakukan secara deskriptif untuk mengidentifikasi tren 

perkembangan serta menggunakan model prediktif berbasis time series forecasting guna 

memperkirakan produksi kelapa sawit lima tahun ke depan. Validasi model dilakukan untuk 

memastikan akurasi prediksi sehingga hasil penelitian dapat menjadi dasar perencanaan strategis 

dalam pengembangan sektor kelapa sawit di Provinsi Aceh. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

3.1 Tren Luas Wilayah Perkebunan Kelapa Sawit 

Berdasarkan data yang diperoleh dari tahun 2012 hingga 2022, terlihat paga gambar  2 

bahwa luas wilayah perkebunan kelapa sawit di Provinsi Aceh mengalami fluktuasi dengan 

kecenderungan peningkatan secara umum. Kabupaten Nagan Raya menempati posisi teratas 

dengan lahan terluas mencapai lebih dari 53.000 hektar pada tahun terakhir pengamatan, 

menunjukkan pertumbuhan yang stabil selama dekade tersebut. Kabupaten lain seperti Aceh 

Timur dan Aceh Singkil juga menunjukkan peningkatan signifikan dalam luas lahan perkebunan. 
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Grafik garis tersebut menggambarkan perkembangan luas wilayah perkebunan kelapa sawit di 

berbagai kabupaten/kota di Provinsi Aceh selama periode 2012 hingga 2022. Terlihat bahwa 

secara keseluruhan, Provinsi Aceh mengalami peningkatan signifikan dalam total luas lahan 

kelapa sawit, yang ditandai dengan garis merah yang terus naik sepanjang periode tersebut. 

Beberapa kabupaten seperti Aceh Tamiang dan Nagan Raya juga menunjukkan tren kenaikan 

yang stabil, meskipun dengan skala yang lebih kecil dibandingkan total provinsi. 

Sebagian besar kabupaten lainnya mempertahankan luas wilayah perkebunan kelapa 

sawit yang relatif stabil tanpa perubahan drastis selama sepuluh tahun terakhir. Hal ini 

mengindikasikan bahwa ekspansi lahan baru mungkin terbatas atau pertumbuhan produksi lebih 

banyak berasal dari peningkatan produktivitas pada lahan yang sudah ada. Ada pula beberapa 

daerah dengan fluktuasi kecil namun tidak signifikan dalam luasan lahan. Secara umum, grafik 

ini memberikan gambaran bahwa pengembangan perkebunan kelapa sawit di Provinsi Aceh 

masih berlanjut terutama didorong oleh beberapa daerah utama, sementara sebagian besar wilayah 

lain cenderung stagnan. Informasi ini penting untuk perencanaan kebijakan dan strategi 

pengelolaan sumber daya agraria agar pertumbuhan sektor kelapa sawit dapat berlangsung secara 

berkelanjutan dan seimbang antar daerah. 

 

 
Gambar 2. Tren Luas Wilayah Kelapa Sawit 

 

3.2 Tren Hasil Panen Kelapa Sawit 

Analisis hasil panen dalam satuan ton selama periode yang sama memperlihatkan pola 

yang sejalan dengan perkembangan luas wilayah perkebunan. Kabupaten-kabupaten dengan 

lahan paling luas umumnya juga menghasilkan volume panen tertinggi, meskipun terdapat 

beberapa variasi akibat faktor produktivitas tanaman, teknik budidaya, serta kondisi cuaca 

tahunan. Grafik garis tren pada gambar 3 menunjukkan hasil produksi kelapa sawit untuk setiap 

kabupaten dan kota di Provinsi Aceh selama periode 2012 hingga 2022, dapat disimpulkan bahwa 

sebagian besar daerah menunjukkan pertumbuhan positif dalam produksi kelapa sawit. 

Kabupaten Aceh Selatan mencatat pertumbuhan rata-rata tahunan tertinggi sebesar 8.44%, yang 
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menandakan peningkatan signifikan dalam kapasitas produksi dan pengelolaan perkebunan. 

Kabupaten Simeulue dan Aceh Timur juga menunjukkan tren positif dengan pertumbuhan rata-

rata tahunan masing-masing sebesar 7.45% dan 4.44%, yang mengindikasikan adanya 

perkembangan yang stabil dalam sektor kelapa sawit di wilayah tersebut. Sementara itu, 

Kabupaten Aceh Singkil memiliki pertumbuhan rata-rata tahunan sebesar 2.44%, meskipun lebih 

rendah dibandingkan daerah lain, tetap menunjukkan arah peningkatan. 

Namun demikian, terdapat pengecualian pada Kabupaten Aceh Tenggara, yang 

mengalami penurunan rata-rata tahunan cukup signifikan sebesar sekitar 19.44%, menandakan 

adanya tantangan atau kendala tertentu dalam pengembangan perkebunan kelapa sawit di wilayah 

ini selama periode tersebut. Secara keseluruhan, tren ini memberikan gambaran bahwa sebagian 

besar kabupaten/kota di Provinsi Aceh mengalami peningkatan produksi kelapa sawit dengan 

variasi tingkat pertumbuhan yang berbeda-beda, sehingga perlu perhatian khusus terhadap 

daerah-daerah dengan penurunan agar dapat dilakukan intervensi strategis guna meningkatkan 

produktivitas secara merata. 

 
 

Gambar 3. Tren Hasil Kelapa Sawit 

Grafik pada gambar 4 tersebut menunjukkan tren hasil produksi kelapa sawit dari tahun 

2012 hingga 2022 di empat kabupaten utama di Provinsi Aceh, yaitu Nagan Raya, Aceh Singkil, 

Aceh Utara, dan Aceh Tamiang. Dari keempat kabupaten tersebut, Aceh Tamiang menonjol 

sebagai kabupaten dengan hasil panen terbanyak secara konsisten selama periode ini. Produksi 

kelapa sawit di Aceh Tamiang mengalami peningkatan tajam pada awal periode dan mencapai 

puncaknya sekitar tahun 2017 sebelum sedikit menurun namun tetap berada pada level yang tinggi 

dibandingkan kabupaten lainnya. Kabupaten Aceh Singkil juga menunjukkan tren peningkatan 

yang stabil dengan produksi yang cukup tinggi sepanjang tahun-tahun tersebut. Sementara itu, 

Nagan Raya dan Aceh Utara memiliki produksi yang lebih rendah dibandingkan dua kabupaten 

sebelumnya tetapi keduanya menunjukkan kecenderungan pertumbuhan positif terutama setelah 

tahun 2016. Secara keseluruhan, grafik ini mengindikasikan bahwa Aceh Tamiang merupakan 

kontributor terbesar dalam hal hasil panen kelapa sawit di Provinsi Aceh selama dekade terakhir. 

Hal ini penting sebagai dasar perencanaan pengembangan sektor perkebunan kelapa sawit di 

wilayah tersebut. 
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Gambar 4. Hasil Kelapa Sawit Top 5 Kabupaten/Kota 

3.3 Hubungan Antara Luas Wilayah dan Hasil Panen 

Analisis data menunjukkan adanya korelasi positif yang cukup kuat antara luas wilayah 

perkebunan kelapa sawit dengan total hasil panennya di berbagai kabupaten/kota di Provinsi Aceh. 

Secara umum, kabupaten dengan luas lahan perkebunan yang lebih besar cenderung 

menghasilkan volume panen yang lebih tinggi, hal ini terlihat pada daerah seperti Aceh Tamiang 

dan Aceh Singkil yang memiliki kedua variabel tersebut dalam angka besar. Namun demikian, 

korelasi ini tidak selalu linier atau mutlak karena faktor efisiensi produksi juga sangat berperan 

penting dalam menentukan hasil panen akhir. Beberapa kabupaten dengan luas lahan relatif kecil 

justru mampu menghasilkan produktivitas per hektar yang tinggi, menandakan pengelolaan kebun 

serta teknik budidaya kelapa sawit yang lebih optimal dibandingkan daerah lain. Misalnya, 

meskipun Kabupaten Nagan Raya memiliki luas lahan perkebunan sedang jika dibandingkan 

dengan beberapa kabupaten lain, tingkat produksinya cukup kompetitif karena produktivitas per 

hektarnya tergolong baik. 

Selain itu, faktor-faktor eksternal seperti kondisi iklim mikro, kualitas tanah, akses 

terhadap teknologi pertanian modern, serta dukungan infrastruktur juga memengaruhi efisiensi 

produksi di setiap daerah. Kabupaten-kabupaten dengan fasilitas pendukung pertanian yang 

memadai biasanya mampu mengoptimalkan potensi lahannya sehingga menghasilkan output 

panen maksimal. Data tren selama periode 2012 hingga 2022 memperlihatkan bahwa peningkatan 

luas wilayah tidak selalu langsung berbanding lurus dengan peningkatan hasil panen secara 

proporsional setiap tahunnya. Hal ini dapat disebabkan oleh fluktuasi cuaca ekstrem atau 

gangguan hama penyakit tanaman pada tahun-tahun tertentu sehingga produktivitas menurun 

meskipun area tanam bertambah. Dengan demikian, untuk meningkatkan total produksi kelapa 

sawit secara berkelanjutan di Provinsi Aceh diperlukan strategi pengelolaan terpadu yang tidak 

hanya fokus pada perluasan areal tanam tetapi juga peningkatan kualitas budidaya melalui 

penerapan teknologi tepat guna serta pelatihan bagi petani agar produktivitas per hektar dapat 
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terus ditingkatkan. 

 
3.4 Hasil Prediksi Produksi Kelapa Sawit 

Hasil prediksi produksi kelapa sawit di Provinsi Aceh selama lima tahun ke depan 

berdasarkan model time series forecasting yang telah diterapkan. Model tersebut menggunakan 

data historis luas wilayah dan hasil panen dari tahun 2012 hingga 2022 sebagai dasar perhitungan. 

Hasil prediksi menunjukkan tren peningkatan produksi kelapa sawit secara bertahap di sebagian 

besar kabupaten dan kota, dengan beberapa daerah mengalami pertumbuhan lebih signifikan 

dibandingkan lainnya. Misalnya, Kabupaten Aceh Singkil dan Nagan Raya diperkirakan akan 

terus meningkatkan produksinya dengan rata-rata pertumbuhan tahunan positif. Selain itu, model 

juga mengidentifikasi potensi stagnasi atau penurunan produksi pada beberapa kabupaten tertentu 

jika tidak ada intervensi kebijakan atau peningkatan efisiensi pengelolaan lahan. Validasi model 

menggunakan data aktual tahun terakhir menunjukkan tingkat akurasi yang memadai dengan nilai 

error relatif rendah, sehingga dapat dijadikan dasar perencanaan strategis dalam pengembangan 

sektor kelapa sawit di Provinsi Aceh. Pembahasan lebih lanjut menyoroti pentingnya pemanfaatan 

hasil prediksi ini untuk mendukung pengambilan keputusan terkait alokasi sumber daya, investasi 

teknologi pertanian, serta kebijakan keberlanjutan lingkungan guna memastikan produktivitas 

optimal dan kesejahteraan petani kelapa sawit di masa depan. 

Grafik batang pada gambar 5 menampilkan prediksi produksi kelapa sawit dalam ribuan 

ton untuk lima kabupaten/kota utama di Provinsi Aceh, yaitu Nagan Raya, Aceh Singkil, Aceh 

Utara, Aceh Tamiang, dan Kabupaten E. Dari grafik terlihat bahwa Aceh Singkil diperkirakan 

akan menjadi kontributor terbesar dengan produksi tertinggi yang terus meningkat dari sekitar 81 

ribu ton pada tahun 2023 menjadi hampir 85 ribu ton pada tahun 2027. 

 
Gambar 5. Prediksi Hasil Panen Kelapa Sawit 

 

Kabupaten Nagan Raya juga menunjukkan tren peningkatan yang stabil dengan produksi 

naik dari sekitar 56 ribu ton pada tahun 2023 menjadi lebih dari 60 ribu ton pada tahun 2027. 
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Sementara itu, Aceh Utara, Aceh Tamiang, dan Kabupaten E memperlihatkan kenaikan produksi 

yang lebih moderat namun konsisten selama lima tahun ke depan. Secara keseluruhan, grafik ini 

mengindikasikan tren positif dalam pertumbuhan produksi kelapa sawit di Provinsi Aceh dengan 

semua kabupaten utama mengalami peningkatan hasil panen secara bertahap. Informasi ini sangat 

penting sebagai dasar perencanaan pengembangan sektor perkebunan kelapa sawit agar dapat 

memaksimalkan potensi sumber daya daerah dan meningkatkan kontribusi terhadap 

perekonomian provinsi. 

 

3.4 Faktor Pendukung dan Penghambat 

Faktor-faktor seperti penerapan teknologi pertanian modern, akses terhadap pasar, 

dukungan kebijakan pemerintah daerah serta pelatihan bagi petani turut memengaruhi hasil 

produksi kelapa sawit di Provinsi Aceh. Sebaliknya, kendala berupa perubahan iklim ekstrem, 

serangan hama penyakit tanaman serta keterbatasan infrastruktur menjadi tantangan utama dalam 

meningkatkan produktivitas. Selain faktor-faktor tersebut, peran kelembagaan seperti koperasi 

petani dan asosiasi perkebunan juga sangat penting dalam mendukung peningkatan produksi 

kelapa sawit. Kelembagaan ini dapat memfasilitasi akses informasi, teknologi terbaru, serta 

membantu petani dalam pemasaran hasil panen sehingga meningkatkan daya saing produk di 

pasar lokal maupun internasional. Dukungan kebijakan pemerintah daerah yang berkelanjutan, 

termasuk pemberian insentif fiskal dan kemudahan perizinan usaha perkebunan, juga menjadi 

pendorong utama pertumbuhan sektor kelapa sawit. Namun demikian, tantangan terkait 

perubahan iklim ekstrem seperti banjir atau kekeringan yang semakin sering terjadi dapat 

mengganggu siklus tanam dan hasil panen. 

 

Selain itu, serangan hama penyakit tanaman seperti penggerek tandan buah (PTB) masih 

menjadi masalah serius yang membutuhkan penanganan terpadu melalui penerapan praktik 

budidaya yang baik serta penggunaan pestisida ramah lingkungan. Keterbatasan infrastruktur 

jalan dan fasilitas pengolahan hasil juga membatasi efisiensi distribusi produk ke pasar sehingga 

berdampak pada pendapatan petani. Oleh karena itu, upaya kolaboratif antara pemerintah, pelaku 

industri, akademisi, dan masyarakat sangat diperlukan untuk mengatasi hambatan-hambatan 

tersebut sekaligus memaksimalkan potensi produksi kelapa sawit secara berkelanjutan di Provinsi 

Aceh. 

KESIMPULAN DAN SARAN  
 

Penelitian ini berhasil mengidentifikasi tren peningkatan luas wilayah perkebunan kelapa 

sawit serta hasil produksinya di Provinsi Aceh selama periode 2012 hingga 2022, dengan 

beberapa kabupaten seperti Aceh Singkil dan Nagan Raya menunjukkan pertumbuhan signifikan. 

Model time series forecasting yang digunakan mampu memprediksi produksi kelapa sawit lima 

tahun ke depan (2023–2027) dengan tren positif, memberikan gambaran potensi pengembangan 

sektor perkebunan di masa mendatang. Faktor pendukung utama dalam peningkatan produksi 

meliputi penerapan teknologi modern, dukungan kebijakan pemerintah, akses pasar, dan pelatihan 

petani; sementara faktor penghambat berupa perubahan iklim ekstrem, serangan hama penyakit 

tanaman, serta keterbatasan infrastruktur masih menjadi tantangan signifikan. Kelebihan 

penelitian ini terletak pada penggunaan data kuantitatif historis yang komprehensif dan penerapan 

model prediktif berbasis time series sehingga menghasilkan prediksi yang realistis untuk 

perencanaan strategis. Kekurangan penelitian mencakup keterbatasan data primer langsung dari 

lapangan serta belum memasukkan variabel eksternal lain seperti harga komoditas atau faktor 

sosial ekonomi petani yang dapat memengaruhi produksi. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengintegrasikan data primer melalui survei 
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lapangan guna mendapatkan informasi lebih detail mengenai kondisi teknis dan sosial ekonomi 

petani kelapa sawit. Pengembangan model prediksi dapat diperluas dengan memasukkan variabel 

eksternal seperti harga pasar minyak sawit mentah (CPO), cuaca mikro daerah setempat, serta 

kebijakan perdagangan agar hasil prediksi lebih akurat dan aplikatif. Perlu adanya studi lanjutan 

terkait dampak perubahan iklim terhadap produktivitas kelapa sawit secara spesifik di Provinsi 

Aceh untuk merumuskan strategi adaptasi yang efektif. Peningkatan kapasitas kelembagaan 

petani melalui pelatihan berkelanjutan dan fasilitasi akses teknologi harus menjadi fokus utama 

dalam upaya meningkatkan efisiensi produksi. 
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